BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Spektrum Energi Matahari

Di dalam fisika dan optika, garis-garis Fraunhofer adalah sekumpulan
garis spektrum yang dinamakan berdasarkan fisikawan Jerman Joseph von
Fraunhofer (1787-1826). Garis-garis tersebut berasal dari péﬁampakan garis-garis
gelap dalam spektrum optik Matahari. Pada 1814, Fraunhofer secara mandiri

menemukan kembali garis-garis tersebut, memulai sebuah studi sistematik dan

melakukan pengukuran seksama terhadap panjang gelombang garis-garis 1ni.
Secara keseluruhan, dia memetakan lebih dari 570 garis, dan menandai fitur-fitur

utama dengan huruf A hingga K, dan garis-garis yang lebih lemah dengan huruf

lainnya (No Name, 2007).

Gambar 2.1. Garis-garis Fraunhofer dalam Spektrum Matahari

Lebih jauh, Kirchoff dan Bunsen manemukan bahwa suatu elemen kimia
berhubungan dengan seperangkat garis-garis tersebut. Kirchhoff dan Bunsen

kemudian menyimpulkan bahwa garis-garis gelap dalam spektrum matahari




disebabkan oleh serapan oleh elemen-elemen kimia yang berada di lapisan teratas
matahari. Beberapa dari garis yang teramati juga merupakan serapan oleh

molekul-molekul oksigen di atmosfer Bumi.
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Gambar 2.2. Matahari pada panjang gelombang lain
Matahari memancarkan cahaya terutama di dalam spektrum yang kelihatan, tetapi
matahan"‘juga memancarkan cahaya dalam panjang gelombang yang lain. Sebagai

ilustrasi terlihat pada gambar 2.2. di atas.

2.2. Sumber Energi Matahari

Energi yang dihasilkan mata.héri dipancarkan ke permukaan bumi dalam
bentuk gelombang elektromagnetik. Selama transfer energi ke permukaan bumi
terjadi proses radiasi dan konveksi.

Energi matahari yang sampai di permukaan bumi tidak sama di setiap
tempat dan disetiap saat. Hal ini disebabkan oleh perubahan jarak bumi dengan
matahari serta adanya penyusutan atmospherik yaitL; pengurangan energi matahari
yang terjadi dalam perjalanan melalui atmosfir bumi. Energi matahari cukup

besar, tetapi energi yang sampai ke permukaan bumi jauh lebih kecil dari energi



bernya (Krelth, 1986). Radiasi matahari yang mampu mencapai permukaan
bumi adalah radiasi termal dengan panjang gelombang berkisar antara 0,30-
2,50um (Jansen, 1995).

Radiasi matahari juga mengalami penyerapan atau absorbsi di dalam
~ atmosfir sebelum sampai kepermukaan bumi. Radiasi matahari yang sampai ke
bumi akan diserap dan sebagian lagi dipantulkan kembali ke sekitarnya. Intensitas
radiasi matahari / dapat didefinisikan sebagai daya P yang terpancar per satuan
luas 4.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari persamaan (2.1).

P
I=; (2.1)

Intensitas radiasi matahari yang dipancarkan kepermukaan bumi
besarnya adalah 1000 W/m?® (Shrotriya et al, 2006). Dari energi yang di serap
inilah yané disimpan oleh massa bumi, laut dan bentuk mekanik. Intensitas inilah

yang'digunakan sebagai sumber dari energi sel surya.

2.3. Perpindahan Energi Radiasi

Salah satu perpindahan energi'adalah secara radiasi. Perpindahan energi
radiasi yang dipancarkan oleh permukaan matahari E; sama dengan hasil

perkalian konstanta Stefan Boltzmann o, temperatur permukaan absolut pangkat

empat 7, dan luas permukaan 4 (Duffie, 1995):

E;=ecAT} (2.2)

Radiasi matahari adalah pancaran energi yang berasal dari proses

| termonuklir yang terjadi di matahari. Perpindahan energi radiasi matahari

berbentuk sinar dan gelombang elektromagnetik.







